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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dewasa ini sudah sedemikian pesatnya. Awalnya, ilmu pengetahuan dan teknologi lahir dari pemikiran manusia yang berusaha untuk mempermudah kegiatan-kegiatannya. Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi telah berkembang semakin maju.
Ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju tentunya mempengaruhi perkembangan informasi dan komunikasi. Kebutuhan masyarakat akan teknologi mendukung terciptanya alat-alat komunikasi yang semakin lama semakin canggih. Teknologi juga banyak menghasilkan mesin dan alat-alat lain yang dapat memudahkan manusia untuk berkomunikasi. Komunikasi yang dulunya memerlukan waktu yang lama dalam penyampaiannya kini dengan teknologi segalanya menjadi sangat dekat dan tanpa jarak.

Khususnya di Indonesia, penggunaan alat-alat komunikasi sudah menjadi kebutuhan penting. Terbukti dengan tingkat antusiasme masyarakat Indonesia dalam memanfaatkan fasilitas telekomunikasi modern seperti handphone (telepon seluler) dan internet. Jika dulu telepon seluler hanya berperan sebagai media komunikasi mouth to mouth, namun kini berbagai fitur bisa dinikmati via telepon seluler misalnya layanan internet.
Di era modern, manusia dipermudah dalam melakukan berbagai hal. Salah satu kemudahan yang diciptakan adalah berinteraksi melalui internet. Internet merupakan salah satu hasil dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi buatan manusia. Internet adalah singkatan dari Interconnected Networking yang apabila diartikan dalam bahasa Indonesia berarti rangkaian komputer yang terhubung di dalam beberapa rangkaian jaringan. “Dengan adanya internet setiap orang dapat mengakses informasi dengan lebih cepat, efisien serta dapat melakukan berbagai hal dengan siapapun, dimanapun dan kapanpun tanpa batas waktu dan tempat” (Mulia, 2007: 1). Semakin berkembangnya internet memunculkan pola interaksi dapat dilakukan tanpa harus berada dalam ruang dan waktu yang bersamaan. Menurut Giddens (2007), dengan adanya modernitas hubungan ruang dan waktu terputus yang kemudian ruang perlahan-lahan terpisah dari tempat. Dari pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa manusia menciptakan interaksi baru tanpa harus bertemu secara fisik, yang salah satunya dilakukan melalui internet khususnya media sosial. Contoh situs jejaring sosial adalah Friendster, Myspace, Flickr, You Tube, Facebook, Twitter dan lain-lain. Keberadaan situs jejaring sosial memudahkan penggunanya untuk berinteraksi dengan orang-orang dari seluruh dunia dengan biaya yang lebih murah dibandingkan menggunakan telepon. 
Dalam kajian sosiologi, maraknya media sosial erat hubungannya dengan bagaimana kita bersosialisasi, berteman, berinteraksi. Dengan munculnya kedua media sosial tersebut kita mampu berkomunikasi satu sama lain, dalam ilmu sosiologi hal tersebut dinamakan bentuk komunikasi langsung. Komunikasi langsung dapat diartikan sebagai salah satu cara berinteraksi antara seseorang dengan orang lain secara langsung, baik melalui chat maupun melalui pesan.

Berdasarkan hasil riset Nielsen (2010), pengguna situs jejaring sosial seperti Facebook pada 2009 di Indonesia meningkat 700 % dibanding pada tahun 2008. Sementara pada periode tahun yang sama, pengguna Twitter tahun 2009 meningkat 3.700 %. Sebagian besar pengguna berusia 15-39 tahun. Ini menunjukkan bahwa pengguna situs jejaring sosial adalah dari kalangan remaja usia sekolah.
Kecanduan media sosial bisa menghambat kehidupan normal menjadi rusak, artinya menghambat semua aktifitas yang biasa dilakukan akan lebih lambat dalam selesai. Banyak waktu yang terbuang digunakan untuk media sosial seperti BBM-an, twitteran atau melihat aplikasi yang tidak bermanfaat. Memang media sosial mempunyai banyak keuntugan seperti bisa chatting dan menyosialisasikan diri lewat dunia maya namun tidak sedikit juga yang mengalami masalah fisik dan psikis dari aktivitas media sosial tersebut.

Berdasarkan pendapat Usi (Dyah, 2009) bahwa pencandu tidak dapat mengontrol diri sehingga mengabaikan kegiatan lainnya. Umumnya, pencandu asyik sehingga lupa waktu, sekolah, pekerjaan, lingkungan sekitarnya, hingga kewajiban lain. Kecanduan terhadap internet terlihat dari intensitas waktu yang digunakan seseorang untuk terpaku pada handphone atau segala macam alat elektronik yang memiliki koneksi internet. Menurut hemat penulis, kecanduan yang dialami siswa membuat mereka tidak peduli dengan kehidupan mereka yang terancam diluar sana, seperti nilai yang buruk di sekolah atau mungkin kehilangan pekerjaan dan bahkan meninggalkan orang-orang yang mereka sayangi
Contoh kasus penggunaan media sosial yang lebih parah ada beberapa kasus seorang remaja yang dilaporkan hilang oleh orangtuanya yang ternyata kabur dengan teman yang baru dikenalnya di Facebook. Lalu apa yang menyebabkan seorang remaja begitu aktif di jejaring sosial? Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rini (2000) dinyatakan, media sosial berhubungan dengan kepribadian introvert. Semakin introvert seseorang maka dia akan semakin aktif di media sosial sebagai pelampiasan. 
Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17 Juni 2014 dengan konselor dan guru-guru SMA Negeri 2 Palopo diperoleh data bahwa fenomena siswa di sekolah tersebut menunjukkan banyak siswa yang menunjukkan sebagai pecandu media sosial seperti merasa gelisah jika tidak memegang handphone dalam sehari, ketika melakukan aktivitas belajar di kelas mereka tetap membuka media sosial seperti Facebook, twitter, instagram maupun Path melalui aplikasi handphone  dalam hal ini pada saat proses belajar mengajar sedang berlangsung, kurangnya interaksi dengan lingkungannya, dan cemas yang berlebihan ketika tidak membuka media sosial bahkan sampai tahap obsesif terhadap media sosial. Akibatnya, siswa menjadi tidak konsentrasi belajar di dalam kelas, malas belajar, merasa cemas dan bahkan bolos sekolah yang berujung pada penurunan prestasi belajar siswa.

Melihat fenomena yang terjadi dalam sekolah pada saat sedang belajar, kebanyakan dari siswa asyik memegang handphone tanpa mendengarkan penjelasan mata pelajaran yang di ajarkan dalam kelas, maka dipandang perlu penanganan yang tepat dan akurat oleh guru pembimbing atau konselor. Penanganan yang diperlukan adalah bagaimana mengubah pola perilaku dan pikiran siswa terhadap media sosial dan kehidupannya. Salah satu alternative treatment yang digunakan adalah Pendekatan Cognitive Behavior.

Pendekatan Cognitive Behavior merupakan salah satu bentuk konseling yang bertujuan membantu klien agar dapat menjadi lebih sehat, memperoleh pengalaman yang memuaskan, dan dapat memenuhi gaya hidup tertentu, dengan cara memodifikasi pola pikir dan perilaku tertentu. Berdasarkan banyak studi kasus ternyata prinsip-prinsip belajar yang dikembangkan konseling perilaku tidak mampu menjelaskan secara memuaskan terhadap problem perilaku manusia yang memang lebih kompleks daripada perilaku binatang percobaan di laboratorium (Foreyt&Goorick dalam Burns, 2003). Konseling kognitif mengalami kesulitan dalam membantu konseli mengubah perilakunya. Konseling kognitif banyak belajar dari konseli bahwa seseorang dapat saja belajar memperbaiki pola pikirnya tanpa mengubah perilaku sama sekali (Storrow, dalam Carolia, 2012).
Pendekatan Cognitive Behavior dapat digunakan dalam rangka membantu menangani berbagai masalah yang dihadapi siswa seperti: depresi, kecemasan dan gangguan panic dan gangguan adiktif lainnya. Pendekatan Cognitive Behavior lebih memfokuskan pada hasil dan tujuan, termasuk didalamnya adalah hasil jangka pendek (segera) dari proses konseling yang sedang berjalan, yaitu tercapainya pengalaman positif klien yang relatif cepat dengan adanya kemajuan perasaan yang lebih lega dan daya tahan. Konselor kognitif behavioral biasanya akan menggunakan berbagai teknik intervensi untuk mendapatkan kesepakatan perilaku sasaran dengan klien (Haag dan Davidson, 1986; Meichenbaum, 1986).

Pendekatan Cognitive Behavior berusaha memfokuskan untuk menempatkan suatu pikiran, keyakinan, atau bentuk pembicaraan diri (self talk) terhadap orang lain. Konseling ini juga memfokuskan pada upaya membelajarkan klien agar dapat memiliki cara berpikir yang lebih positif dalam berbagai peristiwa kehidupan dan tidak hanya sekedar berupaya mengatasi penyakit atau gangguan yang sedang dialaminya. Pendekatan Cognitive Behavior ini dibangun atas dasar bahwa manusia memiliki potensi berpikir, baik yang rasional maupun irrasional.
Pendekatan Cognitive Behavior meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan perilaku klien secara bermakna dari tingkat yang rendah ke tinggi. Kemampuan kognitif klien meningkat mencapai 74%, afektif  76%, dan perilaku 77%. Penelitian yang dilakukan Fauziah (2009) terhadap 13 klien dengan perilaku kekerasan yang menunjukkan bahwa Pendekatan Cognitive Behavior dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan perilaku masing-masing mencapai 66%. Adapun Helena (2013) menyimpulkan bahwa Pendekatan Cognitive Behavior meningkatkan kepuasan terhadap citra tubuh. Dari 20 responden penelitian diperoleh peningkatan sebanyak 35 %. Sedangkan Coralia (2012) dalam penelitiannya mengurangi perilaku prokrastinasi akademik menyimpulkan bahwa prokrastinasi siswa menurun secara signifikan yaitu sekitar 60% setelah penerapan Pendekatan Cognitive Behavior.

Mencermati hal tersebut dan pentingnya Pendekatan Cognitive Behavior, maka penulis tertarik mencoba mengkaji lewat kajian empirik mengenai Pendekatan Cognitive Behavior yang dapat mengurangi kecanduan media sosial siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, penulis terinspirasi untuk mengkaji melalui penelitian dengan pendekatan kuantitatif eksperimen, dengan judul “Penerapan Teknik Konseling Pendekatan Cognitive Behavior untuk Mengurangi Kecanduan Media Sosial Di SMA Negeri 2 Palopo”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran pelaksanaan Konseling Pendekatan Cognitive Behavior untuk menurunkan kecanduan media sosial di SMA Negeri 2 Palopo?
2. Bagaimana gambaran tingkat kecanduan media sosial antara kelompok yang diberikan Konseling Pendekatan Cognitive Behavior dan kelompok yang tidak diberikan perlakuan di SMA Negeri 2 Palopo?

3. Apakah Konseling Pendekatan Cognitive Behavior dapat mengurangi kecanduan media sosial di SMA Negeri 2 Palopo? 
C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksaaan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Gambaran pelaksanaan Konseling Pendekatan Cognitive Behavior untuk menurunkan kecanduan media sosial di SMA Negeri 2 Palopo
2. Gambaran tingkat kecanduan media sosial antara kelompok yang diberikan Konseling Pendekatan Cognitive Behavior dan kelompok yang tidak diberikan perlakuan di SMA Negeri 2 Palopo 
3. Konseling Pendekatan Cognitive Behavior dalam mengurangi kecanduan media sosial di SMA Negeri 2 Palopo
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi  manfaat  secara teoritis dan praktis sebagai berikut :

1. Manfaat   Teoritis   

a. Bagi Akademisi, sebagai bahan informasi dan pengetahuan dalam rangka pengembangan wacana keilmuan  khususnya di bidang  psikologi pendidikan dan bimbingan berkaitan dengan penerapan teknik Konseling Pendekatan Cognitive Behavior terhadap kecanduan media sosial.

b. Bagi Peneliti selanjutnya, sebagai bahan refleksi kajian tentang penerapan teknik Konseling Pendekatan Cognitive Behavior  terhadap kecanduan media sosial 
2. Manfaat   Praktis

a. Bagi kepala sekolah dan jajarannya Merupakan bahan informasi untuk memberikan pengetahuan bagi siswa SMA Negeri 2 Palopo.

b. Bagi petugas bimbingan atau konselor sekolah, Sebagai bahan masukan dalam memberikan pemahaman dan pengetahuan  kepada  siswa  terhadap  pelaksanaan bimbingan sosial dan pribadi di SMA Negeri 2 Palopo
c. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran atau rujukan kedepannya jika sesudah terjun ke lapangan sebagai seorang  pembimbing.
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